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Pengantar ISBD:

ISBD dalam Perspektif Pendidikan
Umum, serta Latar Belakang dan Arah
Pengembangan MBB-ISBD

Dra. Hertati, M.Si.

=—= PENDAHULUAN

@ ada tahun 2006, Bali Pos dalam suatu artikelnyaihatelbahwa
terpuruknya bangsa dan negara Indonesia dewasdidek hanya
disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga dtekis akhlak. Oleh
karenanya, perekonomian bangsa menjadi ambruk, p&prukolusi,
nepotisme, dan perbuatan-perbuatan yang merugikagsh (perkelahian,
perusakan, perkosaan, minum minuman keras, danabap&mbunuhan)
merajalela. Keadaan seperti itu, terutama krisibladk terjadi karena
kesalahan dunia pendidikan, atau kurang berhasilogéa pendidikan dalam
menyiapkan generasi muda bangsanya. Lebih laikatakan bahwa, dunia
pendidikan telah melupakan tujuan utama pendidikatu mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara simd#ta seimbang. Dunia
pendidikan kita telah memberikan porsi yang sangasar untuk
pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan sileajolan perilaku dalam
pembelajarannya. Dunia pendidikan nampak sangatemedtkan mata
pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakigsa.

Bahkan, untuk kasus di Amerika, McConnel (1966)elihat bahwa
general educationmuncul sebagai suatu reaksi terhadap 1) spesialisas
keilmuan yang berlebihan, 2) kepincangan penguasdaat-minat khusus

1 McConnelFifty-Fifty Year Book1952)dalam Syahidin, “Pengantar MBB-ISBD
Sebagai General Education dalam Kurikulum Perguitiaggi”, Makalah yang
disampaikan pada acara Pelatihan Nasional Dosen-8BB di Batam 17
November 2006.
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dengan perolehan peradaban yang lebih luas, 3) kptaigkotakan
kurikulum dan perpecahan pengalaman belajar siseda 4) formalisme
dalam pendidikan liberal. Dengan kata lain, lahirngrogramgeneral

educationdi Amerika adalah sebagai suatu reaksi terhadaprkiezungan
masyarakat modern yang mendewakan produk teknaliegi, mengabaikan
nilai-nilai kemanusiaan. Kecenderungan masyaralegersi ini adalah
dampak dari perkembangan sistem pendidikan sekuler.

Sistem pendidikan sekuler selanjutnya tidak hangakdmbang di
Amerika, akan tetapi juga di banyak negara laiduiia. Sedangkan di sisi
lain, kehidupan sosial akan terus mengalami peatahang semakin cepat,
kompetitif, dan semakin kompleks. Dengan demikiartuk mengantisipasi
dampak yang lebih buruk pada pembentukan diri mardisnasa yang akan
datang, dalam arus globalisasi yang semakin cepdientuknya program
pendidikan umumgdeneral educationdi banyak negara di dunia, termasuk
Indonesia, menjadi suatu keharusan.

Implikasi dari berlangsungnya proses modernisasi tgunya arus
globalisasi terhadap perubahan kehidupan sosialayaudyang cepat,
kompetitif dan semakin kompleks tentunya menuntahasia memiliki suatu
nilai-nilai dan keterampilan sosi@he social values and skillgjang dapat
dijadikan sebagai sarana beradaptasi dengan pembeatng terjadi dalam
masyarakatnya. Urgensi nilai-nilai dan keterampitosial tersebut tidak
semata-mata terletak pada masa depan umat manesigard segala
ketidaktentuannya, melainkan sepanjang hidup manushemang
memerlukan nilai-nilai dan keterampilan tersebubagmi standar dan
instrumen utama membentuk masyarakat yang demskiati harmonis.

Kebutuhan akan pentingnya nilai-nilai dan keterdampsosial sebagai
akibat dari perubahan situasi yang semakin mengglaan kompleks
membawa implikasi imperatif bagi pengembanganeggiatpaya pendidikan,
utamanya pendidikan umum atau di perguruan tinggigydikenal dengan
Mata Kuliah Umum (MKU). MKU merupakan wadah pen&a&h umum
(general education Keberadaan MKU ditujukan agar mahasiswa tidak
berpikiran sempit seolah-olah keilmuan mereka tgata-galanya demi
karier di masa mendatang. MKU memperluas wawasamusmpersiapkan
bekal nilai untuk kehidupan mahasiswa di masa yakan datang. Pada
dasarnya, secara filosofi, pendidikan itu tidakaskt untuk mendapatkan

2 Idem Syabhidin.
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pekerjaan dareerism), tetapi untuk menegakkan humanisme demi
terbentuknya insan kamil atau manusia seutuhnya.

Tidak sedikit ditemui adanya dosen dan mahasiswag yaemiliki
kebanggaan luar biasa terhadap kekhususan ilmiNgmun, kebanggaan
yang keterlaluan akan membuat mahasiswa seperta kuhg ditutup
matanya, yakni individu-individu yang menjalani ieanya dengan egois,
merasa hebat sendiri, tidak peduli akan dunia @kitan asosial. Memang
kendala utama bagi suksesnya pendidikan umum adedgmentasi dan
spesialisasi pengetahuan. Padahal, spesialisaskatsentrasi apa pun pada
akhirnya akan dipajangkan pada bingkai sosial yaag

Ketidakpedulian beberapa dosen dan mahasiswa teieselyang sering
kali membawa dampak yang buruk bagi kehidupan bsyamakat dan
berbangsa di negara kita. Di mana, dalam kontekmikes Indonesia, kita
menyaksikan banyak ilmuwan yang berperilaku asaiaal tidak bermoral,
menjadi kriminal terdidik, bahkan ada yang masuknjg@. Banyak
pemimpin dan politisi yang sadar atau tidak sadakiianat kepada bangsa
dan negara demi ambisi pribadinya. Tidakkah inis®msalah satunya adalah
sebagai akibat dari pengultusan kepada keahliarpakieean, dan
profesionalisme sempit dan menyepelekan nilai-iyidaig ditanamkan lewat
mata kuliah-mata kuliah MKU? Padahal MKU ditujukanntuk
mengembangkan aspek kepribadian mahasiswa selalpddit dan warga
masyarakat.

Untuk itulah pengembangan nilai-nilai dan keterdawpisosial harus
menjadi salah satu tujuan dari mata kuliah MKU ateata kuliah pendidikan
umum. Lalu apa yang dimaksud dengan pendidikan un{general
education itu sendiri? Lalu bagaimana hakikat IImu Sosialn dBudaya
Dasar, sebagai salah satu mata kuliah umum (MKUandaperspektif
pendidikan umum tersebut?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, sebagai awalkeaeluruhan
modul, maka Kegiatan Belajar 1 dan 2 dari Modulni ditujukan untuk
memberikan dasar pemahaman tentang apa hakikapeiadidikan umum,
hakikat pendidikan nilai, bagaimana hakikat perddidi nilai dalam
pendidikan umum, hakikat ISBD dan bagaimana haki&BD dalam
pendidikan umum. Pemahaman pada Kegiatan Belajdanl2 ditujukan
untuk memberi pemahaman kepada mahasiswa agar takugéengan jelas
latar belakang dari munculnya mata kuliah ISBD. #Bggtan Kegiatan
Belajar 3 lebih ditujukan untuk membahas pengertdan pengembangan
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ISBD itu sendiri. Selain itu juga, bagian-bagiamgaakan dijelaskan dalam
Modul 1 ini, secara keseluruhan, akan disajikaramabentuk kegiatan
belajar yang terdiri atas: penjelasan materi dainaa.

Dengan demikian, Modul 1 ini terdiri atas 3 kegiabelajar. Kegiatan
Belajar 1 berisi gambaran tentang hakikat pendidikanum, hakikat
pendidikan nilai dan bagaimana hakikat pendidikdai Wlalam pendidikan
umum. Sedangkan, Kegiatan Belajar 2 berisi gambtnatang MBB (Mata
kuliah Berkehidupan Bermasyarakat), hakikat ISB&n thagaimana hakikat
ISBD dalam pendidikan umum. Sedangkan Kegiatan j&el&8 bersisi
gambaran tentang visi, misi dan tujuan ISBD damode{pembelajaran yang
digunakan dalam ISBD sebagai MBB (MBB-ISBD).

Setelah mempelajari modul ini, secara umum mahasidimarapkan
untuk dapat menjelaskan dengan baik tentang l&akéng, pengertian dan
arah pengembangan ISBD. Di samping itu secara khuoshasiswa juga
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan:

1. latar belakang munculnya pendidikan umum;

hakikat pendidikan umum;

tujuan dari pendidikan umum;

hakikat pendidikan nilai;

bagaimana hakikat pendidikan nilai dalam pendidikanum;
hakikat ISBD;

bagaimana hakikat ISBD dalam pendidikan umum;

visi, misi dan tujuan ISBD;

metode pembelajaran yang digunakan dalam MBB-ISBD.

©oNgOAWLDN

Anda sangat diharapkan untuk memahami materi maaiulsecara
mendalam sehingga tujuan yang telah disebut didepat dicapai. Tingkat
kompetensi/pencapaian dari kedua kegiatan belajda pModul 1 ini adalah
sebagai landasan dan pemahaman mahasiswa tenBDgh&k pengertian,
latar belakang dan pengembangannya. Dengan memadWfachil 1, Anda
akan terbantu untuk dapat mengambil intisari damga penjelasan yang ada
dalam modul-modul berikutnya. Sehingga saya bephatel ini dapat
menjadi bagian yang utuh dari keberhasilan Andailumbencapai tingkat
kompetensi yang diharapkan dalam mata kuliah ISBD.

Selamat belajar, semoga Anda berhasil!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Hakikat Pendidikan

A. HAKIKAT PENDIDIKAN UMUM

Sebelum kita membahas tentang hakikat pendidikasmunada baiknya
bila kita mengetahui lebih dulu apa yang dimaksahgén pendidikan.
Pendidikan, secara sederhana dapat didefinisikaagsé suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menkb@atumengembangkan
potensi diri seseorang/sekelompok orang (pesedi)duntuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan,
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan oldhinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan negaranya. Dengan denmikiadidikan diarahkan
untuk mampu menghasilkan manusia yang unggul séuslaktual, anggun
secara moral, kompeten dan menguasai iptek sertalikickomitmen tinggi
untuk berbagai peran sosial.

Bila kita membahas tentang pendidikan dalam lingkistem pendidikan
nasional, maka haruslah kita pahami bersama baljuant dari sistem
pendidikan nasional di Indonesia adalah mencerdaséaidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitugigayang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan belddudi memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanrotia@mi, kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kearasatan dan
kebangsaan.

Sedangkan menurut Depdiknas RI, pendidikan nasidoalsendiri
adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaans&éamglonesia dan
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-undang D84&r Selanjutnya,
menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Neahun 1989,
sistem pendidikan nasional berfungsi untuk mengegken kemampuan
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat srmodonesia dalam
rangka upaya mewujudkan tujuan nasional. Dalam nmdadang
pendidikan tersebut juga dinyatakan bahwa, sistemdidikan nasional
menempatkan jenis-jenis pendidikan atas beberapegded yaitu satuan
pendidikan, jalur pendidikan, jenis pendidikan, giEmjang pendidikan
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Satuan pendidikan melihat pada bagaimana kegiadajab mengajar
dilaksanakan. Dengan demikian satuan pendidikairitatas:

1. pendidikan di dalam sekolalyaitu pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secargerjang dan
berkesinambungan;

2. pendidikan luar sekolah yaitu merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatdajlemengajar yang
tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Pikadidkeluarga
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolgang
diselenggarakan dalam keluarga yang memberikankkeym agama,
nilai budaya, nilai moral dan keterampilan.

Sedangkan berdasarkan jenisnya, pendidikan nasierdifi atas tujuh
jenis pendidikan, yaitu:

1. Pendidikan umummerupakan pendidikan yang mengutamakan perluasan
pengetahuan dan peningkatan keterampilan pesed& diengan
pengkhususan yang diwujudkan pada tingkat-tingkkhira masa
pendidikan.

caraRAN BIAN T

Sumber: www.tempointeractive.com

Gambar 1.1.
SMU - Pendidikan Umum
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2. Pendidikan kejuruanmerupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidangrtéut

Sumber: studyinaustralia.gov.au

Gambar 1.2.
Pendidikan Kejuruan

3. Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang khusus
diselenggarakan untuk peserta didik yang menyandatgnan fisik
dan/atau mental.

Sumber: www.pemkot.-malang.go.id

Gambar 1.3.
Pendidikan luar biasa

4. Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan yang berusaha
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugasalsedi untuk
pegawai atau calon pegawai suatu Departemen atambdga
Pemerintah Nondepartemen.
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Sumber: www.pertamedika.co.id

Gambar 1.4.
Akademi Perawat - Pendidikan kedinasan

5. Pendidikan keagamaamerupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yamgnuntut
penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agsng
bersangkutan.

Sumber: w.acicis.murdoch.éduv.’u
Gambar 1.5.
Pesantren - Pendidikan keagamaan

6. Pendidikan akademiknerupakan pendidikan yang diarahkan terutama
pada penguasaan ilmu pengetahuan.

Sumber: Earief.wordpfess.com
Gambar 1.6.
Wisuda Sarjana - Pendidikan Umum
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7. Pendidikan profesionainerupakan pendidikan yang diarahkan terutama

pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.

Sumber: www.polisriwijaya.ac.id
Gambar 1.7.
Pendidikan Profesional

Selanjutnya, berdasarkan jenjang pendidikannyadigiéan nasional
terdiri atas:
1. Pendidikan prasekolah.
2. Pendidikan Dasar
3. Pendidikan Menengah
4. Pendidikan Tinggi.

Sedangkan jenjang pendidikan untuk jalur pendidikaar sekolah

terkait dengan jenjang pendidikan yang diselendgarali luar sekolah baik

di

lembaga pemerintah, nonpemerintah, maupun sektwasta dan

masyarakat.

Dengan demikian, bila kita merujuk pada definispBi&nas RI tentang

pendidikan umum, maka pendidikan umum adalah péadid yang
mengutamakan perluasan pengetahuan dan penindieterampilan peserta
didik dengan pengkhususan yang diwujudkan padadtagngkat akhir masa
pendidikan. Dalam dunia pendidikan di perguruaggdindefinisi pendidikan
umum sangat beragam dan terus berkembang. Seckmdaea, para pakar
memaknai pendidikan umum sebagai pendidikan rfifaiue education)
sebagian lain menunjuk pendidikan umum sebagai igat kepribadian
(personality educationpendidikan karaktgicharacter building) pendidikan
kewarganegaraan, dan sebagainya.
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Karena adanya unsur pendidikan nilai, pendidikanprikadian,
pendidikan karakter dan pendidikan kewarganeganaahka pendidikan
umum selanjutnya diletakkan sebagai pondasi bapasiawa agar menjadi
makhluk sosial dan budaya yang berilmu (memilikiul pengetahuan) dan
berwatak, berperilaku serta memiliki tanggung jawabial dan budaya yang
baik di sepanjang hidupnya.

Untuk itulah, sistem pendidikan nasional menetapkewajiban yang
harus dijalankan oleh semua perguruan tinggi dohegdia, yang dikenal
dengan sebutaridarma Perguruan Tinggi Adapun isi dari Tridarma
Perguruan Tinggi itu adalah bahwa setiap pergurdBrggi harus
menjalankan misi pendidikan, penelitian dan pengabgada masyarakat.
Untuk misi pendidikan, perguruan tinggi harus measijkan lulusan yang
memiliki kemampuan personal, kemampuan akademis ldamampuan
profesional.

Kemampuan personalimaksudkan agar lulusan suatu perguruan tinggi
harus:

1. memiliki komitmen vyang tinggi pada nilai-nilai kétanan,
kemasyarakatan, dan kebangsaan,

2. menmiliki sikap, tingkah laku dan tindakan yang nmemnginkan pribadi

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Es

memiliki pengetahuan, wawasan dan pandangan yahgkgdepan,

4. memiliki kepekaan dan tanggap terhadap masalahlataseang ada
dalam kehidupan masyarakat.

w

Kemudian kemampuan akademislimaksudkan agar lulusan suatu

perguruan tinggi harus memiliki:

1. kemampuan berkomunikasi secara ilmiah, baik lisaopun tulisan,

2. penguasaan terhadap peralatan analisis maupunkibeiqmis, kritis,
sistematis dan analitis,

3. kemampuan konsepsional untuk mengidentifikasi dasrumuskan
masalah yang dihadapi,

4. kemampuan menawarkan berbagai alternatif pemecatssalah yang
dihadapi dalam kehidupan masyarakat.

Sedangkakemampuan profesiondbih mengharapkan agar mahasiswa
lulusan perguruan tinggi mampu memiliki pengetahyamg mendalam
sebagai ahli dalam bidang profesinya dan memildtekampilan yang tinggi
dalam bidang profesinya.
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Dengan mengacu pada misi pendidikan pertama damakegaitu
kemampuan personal dan akademik bagi mahasiswéullean perguruan
tinggi, maka di semua perguruan tinggi wajib merikagr bekal pendidikan
umum kepada mahasiswanya. Hal ini karena konsepligikan umum
diletakkan sebagai pondasi bagi mahasiswa agar tdapenjalani
kehidupannya sebagai makhluk sosial dan budaya gentmu (memiliki
ilmu pengetahuan) dan berwatak sosial yang lebilk loh sepanjang
hidupnya. Terkait dengan urgensi pendidikan umuimaldah tulisan di
bawabh ini.

“General education,® the foundation of the undergraduate
collegiate experience, encompasses the knowledge, skills,
attitudes, and values that are obtained from studies in
communication, mathematics, social and natural sciences, and
humanities. General education is unbounded by academic
disciplines and honors the relationships among bodies of
knowledge. General education develops the cognitive process of
reasoning essential for effective functioning and self-directed
learning. General education provides opportunities for the student:
1. to think logically, critically, and creatively;

2. to communicate effectively both orally and in writing;

3. to read extensively and perceptively;

4. to explore moral and aesthetic values, social relationships, and
critical thinking through the humanities;

5. to understand the importance of key social institutions, ethics
and values, and how individuals influence events and function
with others in these institutions throughout the world;

6. to appreciate creative and aesthetic expressions along with
their impact on individuals and cultures;

7. to express, define, and logically explore questions about the
world through mathematics;

8. to use computer technology to communicate and to solve
problems;

3 http://www.tntech.edu/ugcat/html/general_ed_defniasp
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9. to use acquired facts, concepts, and principles of the physical
and natural sciences in applying the scientific process to
natural phenomena;

10. to perceive the importance of wellness and values in human
life;

11. to manifest a commitment to life long learning.”

Pemahaman atas Pendidikan di atas, secara sedethpat diartikan
bahwa, pendidikan umum adalah pondasi dari segalsaatu yang berkenaan
dengan pendidikan dasar dan pengalaman di perguinggi, meliputi:
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan nilairnyi@ng didapatkan dari
pelajaran komunikasi, matematika, ilmu pengetahs@sial dan alam dan
humanisme. Pendidikan umum tidak dibatasi olehpliisiiimu dan ia
(pendidikan umum) menghormati pertalian antar ilnpengetahuan.
Pendidikan umum mengembangkan proses kognitif datana berpikir
(pengalasan) yang sangat diperlukan dalam proségabecfektif dan
mandiri. Pendidikan umum menyediakan kesempatannbalgasiswa untuk:
1. dapat berpikir logis, kritis, dan kreatif;

2. dapat berkomunikasi secara efektif baik oral maupanulis;

3. dapat membaca secara ekstensif dan berprespektif;

4. dapat menelusuri nilai moral dan estetik, relasiadpdan berpikir kritis
dalam hal kemanusiaan;

5. dapat mengerti pentingnya institusi sosial, etitan norma/nilai, dan
bagaimana individu-individu mempengaruhi kejadiam dungsi dalam
institusi-institusi tersebut di dunia;

6. dapat menghargai ekspresi kreatif dan estetik dama j
pengaruhnya/implikasi pada individual dan budaya;

7. dapat mengekspresikan, mendefinisikan, dan menelssgara logis
pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu dedbah
matematika;

8. dapat menggunakan teknologi komputer untuk berkdkasn dan
menyelesaikan masalah;

9. dapat mendapatkan fakta, konsep, dan prinsip-prilsiu pengetahuan
alam dan sosial, dalam menerapkan proses ilmiamdinomena alam;

10. untuk dapat mengartikan pentingnya kesehatan dainilai kehidupan
manusia;
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11. dapat memanifestasikan komitmen untuk belajar dpasgng
kehidupannya.

Dengan kata lain, dengan mempelajari pendidikan nmmmahasiswa
diajak untuk dapat berpikir lebih luas dan mampunghkeji setiap
permasalahan di dalam kehidupannya dengan lebi#kdaipa tanpa harus
dibatasi dari satu sudut pandang keilmuan sajan§gh Anda perlu untuk
mengerti sedikit banyak tentang berbagai aspekmksih, baik sosial,
budaya, teknologi, ilmu alam, dan lain sebagaifyangan begitu, Anda
akan mampu untuk membawa pemahaman kritis danifkisada dengan
lebih bijak terutama dalam melihat, memahami, maliggformasi/data,
menganalisis dan membuat suatu usulan perbaikak améngatasi masalah
yang ada dengan tidak mengabaikan dampak atautakébbagi kehidupan
masyarakat dan lingkungan. Prinsipnya, jangan neebaiki yang A, tetapi
merusak yang B.

Sejalan dengan urgensi pendidikan umum, Kama Abtdkam dalam
tulisan yang disampaikan dalam penataran dosen ISBMdonesia, Batam
17-19 November 2006 mengatakan bahwa "pendidikanmiimrmerupakan
pendidikan yang harus diberikan pada setiap oramykusetiap level
pembelajaran dengan memberikan makna-makna esemgalnilai, sikap
dan pemahaman serta keterampilan seseorang sqiédgali dan anggota
masyarakat yang bertanggung jawab serta sebagajawaegara yang
demokratis dapat berkembahg.

Makna-makna esensial yang diberikan dalam pendidikaum adalah:
(Phenix, 19645
1. maknasymboli¢c meliputi kemampuan memaknai simbol-simbol bahasa

dan matematika, termasuk juga simbol-simbol dalahaba isyarat,

makna simbol dalam upacara-upacara, tanda-tanda&s&en dan
lainnya;
2. makna empirics artinya kemampuan untuk memaknai benda-benda

(alam, hayati dan manusia) dengan mengembangkanarkpoan

4 Kama Abdul Hakam, “ISBD dalam Perspektif Peil@did Umum”, paper yang
disajikan pada Pelatihan Nasional Dosen MBB-ISBD Rg#irguruan Tinggi,
Batam, 17-19 November 2006.

5 Philip H.Phenix, “Realems of Meanings. A Philpky of the Curriculum for
General Education “, New York: Mc.Graw-Hill Bo@ompany 1964.
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teoretik, konseptual, analitik, generalisasi beadesn fakta-fakta dan
kenyataan yang dapat diamati;

3. makna esthetics meliputi kemampuan memaknai seni termasuk
keindahan dan kehalusan serta keunikannya. Kemampeaaknai ini
juga termasuk kemampuan memilih mana seni (baikakseni, kesenian
maupun kesusasteraan) yang indah, yang halus dgruyék.

4. maknaethics artinya kemampuan membedakan dan memaknai yang

baik dan buruk. Dengan kata lain, kemampuan mengagian aspek
moral, akhlak, perilaku yang luhur, tanggung jawlah lainnya.

5. maknasynoptic¢ artinya kemampuan berpikir untuk membedakan mana

yang benar dan yang salah, juga kemampuan untumipati, simpati
dan lainnya.

6. maknasynopti¢ artinya kemampuan untuk memaknai agama, filsafat

hidup dan hal-hal yang bernuansa spiritual, sestadmpuan memaknai
sejarah.

Dengan terinternalisasinya keenam makna esenssebtgt di atas dalam
diri tiap-tiap mahasiswa, maka perguruan tinggi alamenghasilkan para
lulusan yang tidak saja terpelajar dan profesidetdpi juga lulusan yang
memiliki kepekaan yang tinggi dan kemampuan sosiadlaya yang baik
untuk dapat memberikan yang terbaik untuk masyaka bangsanya.

Sebagai suatu materi pendidikan, pendidikan umurtutga dirancang
dengan tujuan tertentu. Adapun tujuan pendidikanmnyang disampaikan
oleh Higher Education Cooperatiorn(dalam Chaster W. Harris, 1960)
adalah’

1. Mengembangkan pola tingkah laku seseorang untulgatenkehidupan
pribadi dan bermasyarakat berdasarkan prinsip-pritika yang sejalan
dengan ide demokrasi.

2. Berpartisipasi secara aktif selaku warga negarag ymrdidik dan
bertanggung jawab dalam memecahkan masalah sdgiabmi dan
politik yang terjadi dalam masyarakat, negara dargba.

3. Menyadari untuk saling ketergantungan sebagai hadgai masyarakat
dunia dan bertanggung jawab sebagai pribadi untnggalang
pengertian dan perdamaian antarbangsa.

6 ldem Kama Abdul Hakam
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4. Memahami fenomena lingkungan alam di mana seseon@mgpiasakan
berpikir ilmiah, baik dalam menghadapi masalah guib maupun
masyarakat serta menghargai implikasi hasil penambmiah untuk
kesejahteraan manusia.

5. Memahami ide-ide orang lain dan menyampaikan igesiendiri secara
efektif.

6. Menjaga emosi secara serasi dan memuaskan unteikifesgan dalam
masyarakat.

7. Memelihara dan meningkatkan kesehatan sendiri dalerfa sama
secara aktif dan cerdas dalam memecahkan masakdlaha&esehatan
masyarakat.

8. Memahami dan menikmati kesusasteraan, seni lukisikrdan hasil-
hasil kebudayaan lainnya sebagai ekspresi pengalg@nildadi maupun
masyarakat dan berperan serta dalam batas-batstuedalam kegiatan
kreatif.

9. Mencari dan mengenali ilmu pengetahuan serta s#etpagai dasar
kehidupan keluarga yang lebih berbahagia dan méwmuoas

10. Memilih pekerjaan yang lebih berguna secara sosiah lebih
memuaskan secara pribadi yang memungkinkan meikgaloya dengan
penuh minat sesuai dengan kemampuan.

11. Mencari dan menggunakan keterampilan serta tertasaggunakan
pikiran yang kritis dan konstruktif.

Selain itu, berbagai ahli seperti Raven (1977:1B8)| (1966: 112); dan
Conant (1950: 74) telah menyebutkan bahwa salah tsggan pendidikan
umum adalah untuk mengembangkan nilai-nilai darerketpilan sosial.
Nilai-nilai sosial sangat penting bagi Anda, kardmafungsi sebagai acuan
bertingkah laku terhadap sesama, sehingga Andat ddperima di
masyarakat (Raven, 1977: 162). Demikian pula ketpilan sosial
mempunyai fungsi sebagai sarana untuk memperolébngan yang baik
dalam berinteraksi dengan orang lain (Cartledge lsildurn, 1992: 3).
Selain hal itu, pengembangan nilai-nilai dan ketgridan sosial tersebut
merupakan hal yang harus dicapai pendidikan umwhbals anak didik
merupakan makhluk sosial yang akan hidup di makga(8ell, 1966: 54).

Nilai-nilai sosial mempunyai manfaat yang stratdeagi pembangunan
bangsa. Misalnya Newmann (1975:67) memberikanrdastbahwa nilai-
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nilai sosial memberikan pedoman bagi warga masgaraktuk hidup

berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harnmigup disiplin,

hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawalmikian pula, menurut
Raven (1977: 227) bahwa tanpa nilai-nilai sosiahtsumasyarakat dan
negara tidak akan memperoleh kehidupan yang hasen demokratis.
Dengan demikian, nilai-nilai sosial tersebut meminkedudukan yang
sangat penting bagi masyarakat, bangsa dan negara.

Kedudukan nilai-nilai sosial tercermin dalam sulainiRaven (1977:
221-227) memetakan nilai-nilai sosial terdiri abeberapa sub nilai, yaitu:
(1) loves (kasih sayang) yang terdiri atas pengabdian, ¢ploenolong,
kekeluargaan, kesetiaan, dan kepedulianré¢gponsibility(tanggung jawab)
yang terdiri atas nilai rasa memiliki, disiplin, da&mpati; dan (3)life
harmony (keserasian hidup) yang terdiri atas nilai keadit@leransi, kerja
sama, dan demokrasi. Dengan melihat sub nilaidmpak jelas bahwa nilai-
nilai sosial sangat penting.

Menyinggung tentang pengembangan nilai-nilai daeraenpilan sosial,
berikut akan kita lihat bagaimana pendidikan nit@miliki peranan dalam
pendidikan umum, dengan kata lain, bagaimana hekikadidikan nilai di
dalam pendidikan umum.

Jelaskan apa yang melatarbelakangi munculnya pé&adidimum dan
mengapa pendidikan umum dianggap penting untukrididoe kepada
mahasiswa (peserta didik)!

B. HAKIKAT PENDIDIKAN NILAI

Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa ssddih tujuan dari
pendidikan umum adalah untuk mengembangkan nilai-ti@an keterampilan
sosial peserta didik untuk dapat hidup bersamandalaatu masyarakat.
Sehingga nilai-nilai yang mendukung keterampilasiadoindividu harus
ditanamkan sedemikian rupa di dalam pendidikan uniturrsendiri. Lalu
bagaimana nilai-nilai itu harus ditanamkan dalaap tdiri individu peserta
didik?

Sepanjang hidupnya, seorang anggota masyarakatetkenmengalami
proses penanaman nilai-nilai. Mulai dari bayi, anakk, remaja, dewasa,
maupun pada saat seseorang berada pada usia lémjga akhir masa
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hidupnya. Proses penanaman nilai-nilai yang tenadia diri seseorang itu
disebut sosialisasi. Sosialisasi didefinisikan gabguatu proses penanaman
nilai-nilai pada seorang individu agar ia dapatps@an mampu untuk
berperan dalam masyarakatnya dengan baik. Nilai-yéing ditanamkan tadi
meliputi nilai-nilai bersikap, bertindak, berpekila dan berperasaan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat di raahidup. Dengan
demikian, ia diharapkan juga mampu untuk memilikdimilai sosial dan
budaya yang dapat menjaga keserasian, kebersanmarkaberlanjutan
kehidupan sosial dan budayanya.

Sosialisasi dijalankan oleh apa yang disebut agesalgsasi, seperti
keluarga, sekolah, kelompok pertemanan, media mdsa, lain-lain.
Sosialisasi yang dijalankan di dalam institusi $afosecara akademik
dituangkan dalam bentuk pendidikan nilai.

Pendidikan nilai mencakup kawasan budi pekertiainihorma, dan
moral. Budi pekerti adalah buah dari budi nuranidBnurani bersumber
pada moral. Moral bersumber pada kesadaran hidup lyarpusat pada alam
pikiran (BP-7,1993:25). Sesuai dengan kodratnyaga&ibmakhluk Tuhan
yang bebas merdeka, di dalam diri manusia terdkpaterdekaan untuk
memilih nilai dan norma yang dijadikan pedoman batpbertingkah laku
dalam hidup bersama dengan manusia lain.

Nilai adalah gagasan atau konsep yang dipandaringesalam hidup
(ada pada dunia ide), dan dipandang sebagai pedbidap (ada dalam
dunia psycho-spiritugl. Nilai juga berhubungan erat dengan kegiatan
manusia dalam memberikan makna terhadap sesuaim dahidupannya,
seperti pemaknaan atas segala sesuatu yang diabgdaptau tidak baik,
berguna atau tidak berguna, penting atau tidakinggrdan benar atau tidak
benar.

Seperti juga yang dikemukakan oleh Frondizi (ha].2001) bahwa nilai
memiliki polaritas dan hierarki. Polaritas berartenampilkan diri dalam 2
aspek, yaitu positif dan negatif. Di lain pihakefarki tersusun secara
bergradasi atau bertingkat dari nilai yang tertinggitu nilai yang paling
diutamakan) sampai nilai yang terendah (yaitu nikaig tidak diutamakan)
dalam hidup seseorang atau sekelompok orang/m&syar®leh karena itu,
dengan “pendidikan nilai” seseorang diajak untuknemukan nilai tertinggi
yang menjadi pegangan dirinya.
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Berikut ini adalah beberapa contoh peng-hirarkiei.’
1. Menurut Max Scheller:

a. Nilai kenikmatan.

b. Nilai kehidupan.

c. Nilai kejiwaan.

d. Nilai kerohanian.
2. Menurut Notonagoro:

a. Nilai material.

b. Nilai vital.

c. Nilai kerohanian.

Saya sendiri melihat nilai terhadap sesuatu dapardrkikan atasnilai
material yang memaknai sesuatu karena tingkat kenikmatdariala nilai
kehidupanyang memaknai sesuatu karena pertimbangan pepdnggsuatu
dalam memenuhi standar kehidupan seseorang,ndainspiritual yang
memaknai sesuatu atas keindahan, kebaikan dan &@imegang dinyawai
oleh pandangan tentang moral dan religiusitas.

Kemampuan seseorang dalam menentukan nilai mang pafing
penting dalam dirinya sangat berpengaruh pada peuolken karakter dan
keterampilan sosialnya untuk dapat berperan dalahidkpan bersama di
dalam masyarakat dan negara dimana ia berada. tSeparg telah
dikemukan bahwa pendidikan nilai harus dapat mekgagorang peserta
didik untuk dapat menemukan nilai tertinggi yang njadi pegangan
hidupnya.

Manusia menganggap sesuatu bernilai, karena iassmmenamerlukannya
atau menghargainya. Dengan akal dan budinya mamusialai dunia dan
alam sekitarnya untuk memperoleh kepuasan diri bdiéam arti
memperoleh apa yang diperlukannya, apa yang memggkdnnya, atau apa
yang menimbulkan kepuasan batinnya. Manusia sebsgaiek budaya,
maka dengan cipta, rasa, karsa, iman, dan karyamgaghasilkan di dalam
masyarakat bentuk-bentuk budaya yang membuktikérerkeaan manusia
dalam kebersamaan di mana semua bentuk budaya&itgandung nilai.

7 dalam Kama Abdul Hakam, “ISBD dalam Perspekéhdidikan Umum?”, paper
yang disajikan pada Pelatihan Nasional Dosen MBBEISIi Perguruan Tinggi,
Batam, 17-19 November 2006.
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Nilai yang menjadi pegangan hidup seseorang teat#$s unsur etika,
estetika dan moraEtika adalah suatu nilai yang mengatur seseorang atau
sekelompok orang dalam bertingkah-laku dan berkindasial. Secara
etimologis, etika adalah ajaran tentang baik-burydng diterima umum
tentang sikap, perbuatan, kewajiban, dan sebagalfstatika adalah nilai
yang menggambarkan keindahan. Kedua unsur itulaig ymembawa
seorang individu, sebagai makhluk sosial dan makhlidaya, dapat hidup
bersama dalam hubungan sosial yang berkualitasanggung jawab dan
memiliki kesadaran yang tinggi untuk dapat menghissgtu sama lain.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan pendidikan nilai!

C. HAKIKAT PENDIDIKAN NILAI DALAM PENDIDIKAN UM UM

Dengan mengacu pada penjelasan tentang pendidileaminatas, saya
berharap Anda sebagai mahasiswa tentunya dapatambiigsatu garis
hubungan antara pendidikan nilai dengan pendidikarum. Untuk lebih
jelasnya, mari kita lihat kembali pemahaman tenga@gdidikan umum dan
pendidikan nilai di atas.

Pada bagian terdahulu sudah dijelaskan bahwa R@®itv:156), Bell
(1966: 112); dan Conant (1950: 74) telah menyebutkahwa salah satu
tujuan pendidikan umum adalah untuk mengembangkém-nilai dan
keterampilan sosial. Nilai-nilai sosial sangat pemtbagi Anda, karena
berfungsi sebagai acuan bertingkah laku terhadapns® sehingga Anda
dapat diterima di masyarakat (Raven, 1977: 162hkBa banyak pakar
pendidikan memaknai pendidikan umum sebagai péahdnilai (value
education) sebagian lain menunjuk pendidikan umum sebagadigéan
kepribadian (personality education) pendidikan karakter (character
building), pendidikan kewarganegaraan, dan sebagainya.

Pendidikan nilai itu sendiri mencakup kawasan bpdkerti, nilai,
norma, dan moral. Dalam hal ini, nilai adalah gagaatau konsep yang
dipandang penting dalam hidup (ada pada duniadde)dipandang sebagai
pedoman hidup (ada dalam dunia psycho-spiritualfi Miga berhubungan
erat dengan kegiatan manusia dalam memberikan migkhadap sesuatu
dalam kehidupannya, seperti pemaknaan atas segglata yang dianggap
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baik atau tidak baik, berguna atau tidak bergueatipg atau tidak penting,
dan benar atau tidak benar.

Sehubungan dengan hal ini, kita dapat menarik kadem bahwa
pendidikan nilai merupakan isi dari pendidikan umiengan memberikan
pendidikan tentang nilai-nilai maka keberhasilamgkiat penyampaiannya
berpengaruh terhadap tingkat pencapaian tujuanigikad umum. Dapat
juga dikatakan bahwa pendidikan nilai merupakanidmagdari tujuan
pendidikan umum.

Sebutkan hakikat dari pendidikan umum dan pendidikidai, kemudian
jelaskan juga bagaimana hakikat pendidikan nilalama pendidikan
umum!

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Carilah kasus tindakan kejahatan yang dilakukah skeseorang yang
terpelajar (misalnya mahasiswa, dosen, guru, dokden lain-lain) dari
berbagai media massa cetak. Selanjutnya Anda dimimencermati
fenomena tersebut dengan menggunakan pemahaman Afentang
pendidikan umum dan pendidikan nilai. Buatlah swestai singkat dari hasil
diskusi kelompok Anda.

Petunjuk Jawaban latihan

Untuk mengerjakan latihan ini, Anda sebaiknya mekak diskusi
dengan beberapa teman setelah Anda dan teman Aerdanmmukan dan
menyepakati 1 kasus yang diminta. Setelah itu Isartan tingkat
pemahaman masing-masing, maka lakukanlah anadidisdap kasus yang
diperoleh. Kemudian hasil analisis masing-masingsetfeut didiskusikan
dalam kelompok dan kemudian buatlah kesimpulan dasil diskusi
tersebut. Pada saat melakukan diskusi cobalah Aadaeman-teman Anda
mengembangkan rasa saling menghargai pendapat taanglan belajar
untuk mengakomodir pendapat beberapa teman untukudian hasil
sintesisnya dituangkan dalam bentuk essay.
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<§ RANGKUMAN
=

Pendidikan umum adalah pondasi dari segala sesyahg
berkenaan dengan pendidikan dasar dan pengalanpangdiruan tinggi,
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, perilalan nilai-nilai yang
didapatkan dari pelajaran komunikasi, matematilkay pengetahuan
sosial dan alam serta humanisme. Pendidikan unuak tibatasi oleh
disiplin ilmu dan ia (pendidikan umum) menghormpértalian antar
ilmu pengetahuan. Pendidikan umum mengembangkasepriognitif
dalam cara berpikir yang sangat diperlukan dalamsqs belajar efektif
dan mandiri. Pendidikan umum menyediakan kesempabagi
mahasiswa untuk dapat 1) berpikir logis, kritisandkreatif; 2)
berkomunikasi secara efektif baik oral maupun menuB) dapat
membaca secara ekstensif dan berprespekif; 4) omsnelnilai moral
dan estetik, relasi sosial, dan berpikir kritisagalhal kemanusiaan; 4)
mengerti pentingnya institusi sosial, etika, damnm atau nilai, dan
bagaimana individu2 mempengaruhi kejadian dan fundalam
institusi2 tersebut di dunia; 5) menghargai ekspkesatif dan estetik
dan juga pengaruhnya atau implikasinya pada indalidan budaya; 6)
mengekspresikan, mendefinisikan, dan menelusuriaraeclogis
pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu datam melalui
matematika; 7) menggunakan teknologi komputer uietkomunikasi
dan menyelesaikan masalah; 8) mendapatkan faktaeko dan prinsip-
prinsip ilmu pengetahuan alam dan sosial, dalamenapkan proses
ilmiah dalam fenomena alam; 9) mengartikan pentiagkesehatan dan
nilai-nilai kehidupan manusia; 10) memanifestasikamitmen untuk
belajar di sepanjang kehidupannya.

Secara sederhana, para pakar memaknai pendidikam ww@bagai
pendidikan nilai(value education)sebagian lain menunjuk pendidikan
umum sebagai pendidikan kepribadia(personality education)
pendidikan karaktefcharacter building) pendidikan kewarganegaraan,
dan sebagainya.

Salah satu tujuan dari pendidikan umum adalah untuk
mengembangkan nilai-nilai dan keterampilan sosedepta didik agar
dapat hidup bersama dalam suatu masyarakat. Dedegaikian nilai-
nilai yang mendukung keterampilan sosial individarus ditanamkan
sedemikian rupa di dalam pendidikan umum itu seéndielalui
pendidikan nilai.

)

1)

)

)
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Pendidikan nilai mencakup kawasan budi pekertginiiorma, dan
moral. Budi pekerti adalah buah dari budi nuranidBhurani bersumber
pada moral. Moral bersumber pada kesadaran hidug yarpusat pada
alam pikiran (BP-7,1993:25). Sesuai dengan kodeatigbagai makhluk
Tuhan yang bebas merdeka, di dalam diri manusi@pat kemerdekaan
untuk memilih nilai dan norma yang dijadikan pedomberbuat,
bertingkah laku dalam hidup bersama dengan maraisia

Dengan demikian, pendidikan nilai merupakan bagidari
pendidikan umum. Hal ini dapat dilihat dari tujyzendidikan nilai yang
merupakan bagian dari tujuan pendidikan umum.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Berikut ini adalah pengertian tentang pendidikan uom menurut

Depdiknas R, yaitu ....

A. pendidikan yang mengutamakan perluasan pengetaldeam
peningkatan keterampilan peserta didik dengan gaemlsan yang
diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidik

B. pendidikan yang mempersiapkan peserta didik unapatibekerja
dalam bidang tertentu

C. pendidikan yang diarahkan terutama pada penguaskan
pengetahuan

D. pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiaparerggan
keahlian yang lebih umum

Peng-hierarki-an nilai atas nilai material, niléial dan nilai kerohanian
dikemukan oleh ....

A. Notonagoro

B. Max Scheller

C. Hertati

D. Frondizi

Berikut ini adalah unsur yang ada dalam suatu miahurut Frondizi,
yaitu ....

A. adanya polaritas dan hierarki

B. adanya dualisme dan tingkatan

C. adanya struktur dan jenis nilai

D. adanya etika dan estetika
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4) Nilai yang menjadi pegangan hidup seseorang teathis unsur etika dan

estetika. Berikut ini adalah pengertian dari etijatu ....

A. etika adalah suatu nilai yang mengatur seseorantgrtg kebenaran
dan keindahan

B. etika adalah nilai yang memberikan pedoman pad@osasg
tentang kebenaran

C. etika adalah nilai yang memberikan pedoman pad@osasg
tentang keindahan

D. etika adalah suatu nilai yang mengatur seseoraang segkelompok
orang dalam bertingkah-laku dan bertindak sosial

5) Pernyataan berikut ini adalah pernyataan yang galépat tentang
pendidikan nilai, yaitu ....

pendidikan nilai adalah sama dengan pendidikan umum

pendidikan nilai tidak diberikan di perguruan tingg

pendidikan nilai adalah isi dan bagian dari per@idiumum

pendidikan nilai terdiri atas pendidikan karakteandpendidikan

kepribadian

ocowp

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<9%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Hakikat Pendidikan ISBD

A. HAKIKAT ILMU SOSIAL BUDAYA DASAR

Sebelum kita masuk pada pembahasan tentang haldigd, ada
baiknya bila Anda memahami terlebih dahulu tentapg yang disebut ilmu
pengetahuan. Illmu pengetahuan berbeda dengan pbkogat Iimu
pengetahuans€iencg berarti suatu proses untuk menemukan kebenaran
pengetahuan. Karena itu, ilmu pengetahuan haruspomgyai sifat ilmiah.
Menurut Poedjawijatna, sifat ilmiah ilmu pengetamuadalah objektif,
sedapat mungkin universal, bermetodis dan bersisttnu pengetahuan
dapat dikatakan objektif jika ada kesesuaian anfaeagetahuan dan
objeknya. Sedangkan pengetahukno(vledgg adalah suatu wacana yang
berhubungan dengan konsep tahu, yaitu pemahanfzedsgy sesuatu yang
bersifat umum dan spontan tanpa perlu penyelidikan.

Secara umum para ahli membagi ilmu pengetahuan dtas
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan plemgetahuan budaya.
Pengelompokan inilah yang mendasari pengembangaa kwiah limu
Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar dan lImu Budayadba

Latar belakang munculnya mata kuliah [Imu Sosiakd@adan limu
Budaya Dasar sekitar tahun 1970-an adalah karemayadpemikiran untuk
mendekatkan berbagai disiplin ilmu, sehingga dapamdorong mahasiswa
untuk melihat permasalahan dalam masyarakat sataradisipliner. Kedua
mata kuliah ini memiliki tingkat kompetensi yangnss yaitu membentuk
mahasiswa yang peka terhadap kondisi sosial daaybugla, dan memiliki
kearifan sosial dan kearifan budaya dalam menerapkaunya di
masyarakat.

Akan tetapi, sayangnya kedua mata kuliah ini dis&pn. Di sisi lain,
kondisi di Indonesia semakin menunjukkan kekhawaatibanyak pihak,
dimana banyak ilmuwan yang berperilaku asosialjat@kriminal terdidik,
bahkan banyak yang masuk penjara. Banyak pemimam pblitisi yang

8 Effendi Wahyono, Modul 1: llmu Pengetahuan daanfatnyadalam Modul
llmu Sosial Dasar, Penerbit Universitas Terbukadak ....... Hal. 5.
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sadar atau tidak sadar berhianat kepada bangsaetzara demi ambisi
pribadinya. Sementara mata kuliah yang seharusnperikbn untuk

membangun nilai-nilai kearifan sosial dan buday&as demokratis,

kebersamaan serta kepekaan terhadap kondisi dmsthlya masyarakat
seperti ISD dan IBD justru dihapuskan.

Untuk itu, dengan semangat untuk memperbaiki kowidis membangun
Indonesia yang lebih baik di tangan generasi peneseperti halnya
mahasiswa, maka dikembangkanlah mata kuliah lImsiabalan Budaya
Dasar. llmu Sosial dan Budaya Dasar ini dibangungde visi, misi dan
tujuan dengan tingkatan kompetensi yang sama demgsan kuliah ISD dan
IBD, yaitu mendorong mahasiswa untuk memiliki kegeak dan kearifan
dalam memandang dan mengatasi permasalahan sesiabutlaya yang
terjadi di masyarakat.

llImu Sosial Budaya Dasar, yang lebih kita kenalgdensingkatan ISBD,
adalah suatu ilmu yang memiliki kompetensi pengaaspengetahuan
tentang keragaman, kesederajatan, dan kemartabatamusia sebagai
individu dan makhluk sosial dalam kehidupan berraeshat, serta
memahami dan menghormati estetika, etika dan nilai- budaya yang
menjadi pedoman bagi keteraturan dan kesejahtdrimup dalam menata
hidup kebersamaan dalam masyarakat.

ISBD memiliki peranan yang penting dalam sistem didikan di
Indonesia. Keberadaan mata kuliah ini di tingkatgpeuan tinggi menjadi
suatu ilmu dasar yang wajib dimiliki setiap mahasiskarena keilmuannya
yang diharapkan dapat menjadikan mahasiswa sebagdiluk sosial dan
budaya yang baik dalam kehidupan bermasyarakabelaregara.

Untuk melihat kedudukan ISBD dalam tataran keilmusamg ada,
penting bagi kita untuk memahami visi, misi danu&u dari ISBD itu
sendiri. Paparan tentang visi, misi dan tujuan nkataah ISBD baru akan
kita bahas lebih kegiatan belajar 3 dari modul il Akan tetapi, tidak ada
salahnya jika sekarang kita menyinggung sedikitateg visi, misi dan tujuan
ISBD.

Visi ISBD adalah membentuk mahasiswa sebagai manespelajar
yang kritis, peka dan arif dalam memahami keragaom kesederajatan
manusia yang dilandasi nilai-nilai estetika, etilem moral dalam kehidupan
bermasyarakat. Sedangkan misi ISBD adalah memlpeldikelasan wawasan
yang luas, serta menumbuhkan sikap kritis, pekaatdrnpada mahasiswa
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untuk memahami keragaman dan kesederajatan madalsin kehidupan

bermasyarakat selaku individu dan makhluk sosiahgyderadab serta

bertanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkunyg.
Selanjutnya, Tujuan ISBD secara umum adalah:

1. mengembangkan kesadaran mahasiswa dalam menguaspgtghuan
tentang keanekaragaman dan kesederajatan manisigasandividu
dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat,

2. menumbuhkan sikap kritis, peka dan arif dalam menmatkeragaman
dan kesederajatan manusia dengan landasan niktikastetika dan
moral dalam kehidupan bermasyarakat,

3. memberikan landasan pengetahuan dan wawasan yaasy derta
keyakinan kepada mahasiswa sebagai bekal bagi Hidupasyarakat,
selaku individu dan makhluk sosial yang beradalrdanempraktikkan
pengetahuan akademik dan keahliannya.

Apakah ilmu pengetahuan dan pengetahuan berbed&? i,
bagaimana letak perbedaannya, jelaskan!

B. HAKIKAT ISBD DALAM PENDIDIKAN UMUM DI
PERGURUAN TINGGI

Setelah kita mengetahui apa visi, misi dan tujudBD, kita dapat
menarik kesimpulan bahwa ISBD sebagai suatu maliahkdi perguruan
tinggi yang mengupayakan pembentukan manusia yaeqiliki sikap
kritis, peka dan arif dalam melihat, memahami daengatasi berbagai
masalah sosial budaya yang terjadi di dalam makgaraSedangkan
pendidikan umum adalah bagian dari program penaidikang diperlukan
oleh semua siswa pada tingkat dasar untuk mengegkbannilai-nilai,
perilaku, pengertian, dan keterampilan umum bagiuse warga negara,
sehingga mampu menjadi individu dan makhluk sosiahg memiliki
estetika, etika dan tanggung jawab moral dalanmkeh yang dimilikinya.

Dengan kata lain ISBD memberikan sumbangan ataagamya tujuan
pendidikan umum di perguruan tinggi. ISBD menjaalgian dari pendidikan
umum. Selain ISBD tentu saja terdapat mata kuliatankuliah lain yang
berperan dalam pencapaian tujuan pendidikan umumedjuruan tinggi,
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misalnya mata kuliah agama, bahasa Indonesia, BiEncadan

kewarganegaraan, pendidikan lingkungan sosial, yajd#an teknologi; olah
raga, dan kuliah kerja nyata. Dengan berbagai rkaliah yang berisikan
pendidikan nilai seperti juga ISBD, maka instituserguruan tinggi

diharapkan mampu untuk menghasilkan manusia-mantes@idik yang

memiliki sikap kritis, peka dan arif dalam memanglamenghadapi dan
mengatasi berbagai masalah sosial budaya yandlitatidam kehidupan
masyarakat dan negaranya. Dengan demikian pemguinggi tidak saja
menghasilkan manusia yang ahli, profesional damapisecara akademik,
tetapi juga memiliki nilai-nilai, kepribadian darafdekter yang menjunjung
tinggi keragaman, kesederajatan dan kemartabatansiaasebagai individu
dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarak& seemahami dan
menghormati etika, estetika dan nilai-nilai budaypag menjadi pedoman
bagi keteraturan dan kesejahteraan hidup dalam tedadup kebersamaan
dalam masyarakat.

Dengan tingkat kompetensi tersebut, maka ISBD ndémenting dalam
proses pendidikan di perguruan tinggi. Karena paaldkatnya ISBD tidak
hanya memberikan pengetahuan akan tetapi juga mikabdekanan yang
lebih besar pada pemahaman dan melatih kepekaten menumbuhkan
kearifan dan keterampilan sosial budaya pada nmskasi

Jelaskan apa yang dimaksud dengan ISBD!

&_}% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1. Anda dan kelompok Anda diminta untuk membuat diagyang dapat
menggambarkan bagaimana hakikat ISBD dalam peradidiknum di
perguruan tinggi. Jelaskan pemahaman yang ada déigram yang
telah Anda hasilkan dari hasil diskusi kelompok ahd

2. Diskusikan bersama teman-teman Anda untuk melengkagram yang
Anda buat pada soal nomor 1 dengan memasukkandatgb@ndidikan
nilai. Setelah itu, jelaskan bagaimana hakikat mbkan nilai dan ISBD
dalam pendidikan umum di perguruan tinggi!
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Petunjuk Jawaban latihan

Untuk menjawab latihan nomor 1, Anda harus mematdengan baik
bagaimana hakikat ISBD dalam pendidikan umum digyeran tinggi.
Kemudian untuk menjawab latihan nomor 2, Anda hanadihat kembali
pada Kegiatan Belajar 1 tentang hakikat pendidikifa. Setelah itu pahami
dengan baik bagaimana hubungan antara pendidik@rdangan ISBD, serta
bagaimana hubungan tersebut (antara pendidikandaifalSBD) ada dalam
kerangka pendidikan umum di perguruan tinggi.

<§ RANGKUMAN

llImu dengan kata lain, ilmu pengetahuan, berbedagate
pengetahuan. limu pengetahuasti¢ncg berarti suatu proses untuk
menemukan kebenaran pengetahuan. Karena itu, ilengetahuan
harus mempunyai sifat ilmiah. Menurut Poedjawijaitat ilmiah ilmu
pengetahuan adalah objektif, sedapat mungkin usalebermetodis dan
bersistem. Ilmu pengetahuan dapat dikatakan objejfita ada
kesesuaian antara pengetahuan dan objeknya. Seaapgkgetahuan
(knowledgg adalah suatu wacana yang berhubungan dengan pkonse
tahu, yaitu pemahaman terhadap sesuatu yang bersifam dan
spontan tanpa perlu penyelidikdn.

Secara umum para ahli membagi ilmu pengetahuan ibktas
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan pengetahuan
budaya. Pengelompokan inilah yang mendasari pergegaln mata
kuliah llmu Alamiah Dasar, lImu Sosial Dasar damul Budaya Dasar.
Setelah mata kuliah llmu Sosial Dasar dan llmu Bad@asar dihapus
dari daftar mata kuliah di perguruan tinggi, banyplhak yang
mengusahakan agar kedua mata kuliah tersebut akiogdn kembali.
Hal ini karena pentingnya keberadaan mata kulidh d&n IBD dalam
menanamkan nilai-nilai kepekaan dan kearifan sdsimlaya kepada
mahasiswa. Untuk itu Dikti kembali memberlakukantanieuliah 1SBD
sebagai gabungan dari mata kuliah ISD dan IBD dengagkat
kompetensi yang lebih baik, yaitu kemampuan dalanguasai tentang
keragaman, kesederajatan dan kemartabatan maraksgas individu

)

1)

|

9 Effendi Wahyono, Modul 1: llmu Pengetahuan daanfatnyadalam Modul
llmu Sosial Dasar, Penerbit Universitas Terbukadak ....... Hal. 5.
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dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakata snemahami
dan menghormati etika, estetika dan nilai-nilai dgad yang menjadi
pedoman bagi keteraturan dan kesejahteraan hidaphdaenata hidup
kebersamaan dalam masyarakat.

Dengan tingkat kompetensi tersebut, ISBD memilijuan untuk
mengembangkan kesadaran mahasiswa dalam mengeaggitghuan
tentang keanekaragaman dan kesederajatan maniisigasendividu
dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakanumbuhkan
sikap kritis, peka dan arif dalam memahami keragandan
kesederajatan manusia dengan landasan nilai estetika dan moral
dalam kehidupan bermasyarakat, dan memberikandandaengetahuan
dan wawasan yang luas serta keyakinan kepada realsasiebagai
bekal bagi hidup bermasyarakat, selaku individu deakhluk sosial
yang beradab dalam mempraktikkan pengetahuan akladeiamn
keahliannya.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pedékatnya
ISBD merupakan bagian dari pendidikan umum di pergu tinggi.
Oleh karena tujuan ISBD yang berusaha untuk meikdoreridan
menanamkan nilai-nilai kepada mahasiswa sebagaial békdup
bermasyarakat, selaku individu dan makhluk sosaalgyberadab dalam
mempraktikkan pengetahuan akademik dan keahliannygka
pendidikan nilai juga merupakan bagian dari isil&B

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pengetahuan dan ilmu pengetahuan berbeda, dimalsa ilbiu
pengetahuan adalah suatu proses untuk menemukamadtah maka
pengetahuan adalah ....

A. suatu wacana yang berhubungan dengan konsep, tgditu
pemahaman terhadap sesuatu yang bersifat umunpdatas tanpa
perlu penyelidikan

B. suatu wacana yang berhubungan dengan konsefakizthuan

C. bersifat objektif, sedapat mungkin universal rnietodis dan
bersistem

D. bersifat objektif tanpa perlu bermetodis darsistem
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2)

3)

4)
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llImu Sosial Dasar dan limu Budaya Dasar memilikgkiat kompetensi
yang relatif sama dalam pendidikan di perguruaggiinyaitu ....

A.

membentuk mahasiswa yang peka terhadap kondisialsdan
budayanya serta mampu memiliki kearifan sosial d#aarifan
budaya dalam menerapkan ilmunya di masyarakat

membentuk mahasiswa yang mampu menghadapi paahas
sosial dan budaya di dalam masyarakatnya

membentuk mahasiswa yang berwatak sosial dangetetui
budayanya

membentuk mahasiswa yang memahami konsep-kastssal dan
budaya dasar

ISBD menjadi penting dalam proses pendidikan digperan tinggi
dikarenakan ....

A.

B.
C.

D.

ISBD memberikan pengetahuan tentang konsep-kosssial dan
budaya

ISBD diberikan di semua perguruan tinggi

ISBD diberikan oleh dosen-dosen yang ahli diagalkeilmuan
sosial dan budaya.

salah satu tujuan ISBD adalah berusaha membeéntikidu dan
makhluk sosial yang beradab dalam mempraktikkargg@huan
akademik dan keahliannya

Pada dasarnya pendidikan nilai merupakan bagiansiagBD, hal ini
dapat dilihat dari ....

A.
B.
C.

ISBD sejajar dengan mata kuliah kewarganegaraan

ISBD menanamkan sikap kritis

ISBD menanamkan pemahaman tentang keragaman
kesederajatan manusia dengan landasan nilai estedtika dan
moral dalam kehidupan bermasyarakat

ISBD melatih mahasiswa untuk memiliki kepekaagrhadap
masalah sosial dan budaya dalam masyarakatnya

dan



® MKDU4109/MODUL 1 1.31

5) Diagram berikut ini yang dapat menunjukkan hubungamntara
pendidikan nilai, ISBD dan pendidikan umum di petgun tinggi (ket:
A: pendidikan umum, B: pendidikan nilai, dan C: [3Badalah ....

A.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&abaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Pengertian dan Arah Pengembangan
MBB-ISBD

A. PENGERTIAN MBB-1SBD

Berikut ini, Anda akan diajak untuk memahami petige tentang mata
kuliah Berkehidupan Bermasyarakat-llmu Sosial Baddyasar (MBB-
ISBD). Kita telah membahas sekilas tentang hakikati Sosial Budaya
Dasar dalam Pendidikan Umum. Pemahaman Anda tertemg Sosial
Budaya Dasar tentunya menjadi dasar yang baik udapat selanjutnya
memahami bagaimana pemahaman tentang limu SosiyBlDasar dalam
mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat.

Mari kita lihat kembali apa yang telah kita bahatach Kegiatan Belajar
2. Secara singkat dalam Kegiatan Belajar 2, dikatdkahwa, sebagai suatu
mata kuliah, ISBD memiliki tingkat kompetensinyandigi. Tingkat
kompetensi suatu mata kuliah adalah suatu tingkpgmbelajaran yang
harus dicapai oleh mata kuliah tersebut. Adapumikumtata kuliah 1SBD,
tingkat kompetensi yang diharapkan adalah sebagyiit:

1. Menguasai pengetahuan tentang keanekaragaman,ekajs¢ain dan
kebermartabatan manusia sebagai individu dan miakbdsial dalam
berkehidupan bermasyarakat.

2. Memahami dan menghormati estetika, etika dan nilai-budaya yang
menjadi pedoman bagi keteraturan dan kesejahtehé@dup dalam
menata hidup kebersamaan dalam masyarakat.

Dengan tingkat kompetensi tadi, maka materi penjdoala mata kuliah
ISBD sebagian besar merupakan materi yang berisédwang pengetahuan,
pemahaman dan latihan-latihan tentang nilai-nilaierkbhidupan
bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, tentunya asigka akan
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang mwettadya implikasi dari
interaksinya dengan orang lain, dengan institusin demasyarakat
berkebudayaan yang lain. Akan tetapi ketidakmampoanusia untuk hidup
sendiri menuntut manusia untuk mampu hidup secarsaima-sama dalam
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suatu kelompok (masyarakat). Di sisi lain, sebagakhluk budaya, manusia
harus mampu mengembangkan budaya bersama yang, diagat diterima,

dan mampu mengatur tiap-tiap unsur anggota masyardé&lam ikatan

kebersamaan. Untuk itu, agar dapat hidup dalanusuasyarakat, manusia
(sebagai makhluk sosial dan makhluk budaya) temtuhgrus mampu

mengembangkan nilai-nilai yang diharapkan oleh atggnasyarakat yang
lain.

Dalam masyarakat yang heterogen, seperti Indonésminya sikap
individualistis dan diskriminatif bukanlah nilaitai berkehidupan yang
diharapkan. Untuk itu, perlu dikembangkan nilaahilyang mampu
mendukung sikap, perilaku dan pandangan hidup gapgt menyelaraskan
kehidupan  masyarakat dengan segala  keragamannyapertise
keanekaragaman, kesederajatan dan kemartabatap setinusia sebagai
individu dan makhluk sosial. Dengan demikian, imgdlivindividu manusia
yang hidup bersama dalam suatu ikatan kemasyara#latzat hidup bersama
dengan saling menghargai dan menghormati segabeqeasn yang ada.

Nilai-nilai berkehidupan bersama seperti ini adatdhi-nilai yang juga
menjadi bagian dari isi mata kuliah 1ISBD. Untuklatu maka ISBD sering
juga disebut sebagai MBB-ISBD, vyaitu Mata kuliah rigidupan
Bermasyarakat-llmu Sosial Budaya Dasar.

Dengan Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MiBBnahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan potensinya sebamaisia Indonesia
yang:

1. peka, berwawasan, berdaya nalar tentang lingkusgsial dan alamnya;

2. sadar dan memahami hakikat hidup bersama sebaggdt@nmasyarakat
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (lingkarsosial maupun
lingkungan alamnya);

3. berkemampuan adaptasi secara aktif, membina huburdgngan
lingkungan, baik sosial maupun alam, secara berkebmn.

Hal tersebut sesuai dengan visi dan misi MBB, sepang tercantum
dalam Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas Rl No. 38hlia 2002 Pasal 1.
Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) meknilvisi untuk
“membentuk mahasiswa yang memiliki landasan pehgeta wawasan, dan
keyakinan sebagai bekal hidup bermasyarakat seakvidu dan makhluk
sosial yang beradab serta bertanggung jawab tgrtedaber daya alam dan
lingkungannya”.
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Selanjutnya dalam Pasal 2 dikatakan bahwa misi a rkatiah MBB
adalah “Memberikan dasar-dasar nilai estetika, aetdan moral pada
mahasiswa serta memberikan panduan bagi penyele@ggapendidikan
dalam mengantar mahasiswa untuk mengembangkan peraah serta
penguasaannya tentang keanekaragaman, kesetamanad@bat manusia
sebagai individu dan makhluk sosial di dalam kep&iu bermasyarakat
dengan berpedoman pada nilai budaya melalui prapetalidikan, serta
tanggung jawab manusia terhadap sumber daya alamlimigkungannya
dalam kehidupan bermasyarakat baik nasional magjolral yang mengarah
pada tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan t@arspleeahliannya”.

Dengan demikian jelas bahwa MBB-ISBD merupakan rkatah dasar
yang menjadi landasan penting bagi mahasiswa djupesn tinggi untuk
kehidupannya kelak sebagai manusia Indonesia yarmtidik, profesional
dan memiliki keahlian serta bertanggung jawab damitiki nilai-nilai dan
moral yang luhur.

Jelaskan apa yang menjadi tujuan dari Mata kuliagrk&idupan
Bermasyarakat, serta bagaimana keterkaitan MatahkiBerkehiduparn
Bermasyarakat dengan ISBD sehingga menjadi MatatkMBB-I1SBD!

B. VISI, MISl, DAN TUJUAN ISBD

Setelah Anda memahami pengertian tentang MBB-ISRBka sejalan
dengan pemahaman tentang Mata kuliah Berkehidugamdsyarakat-l1lmu
Sosial Budaya Dasar (MBB-ISBD) tersebut, ISBD sendiemiliki visi dan
misinya yang selaras dengan misi dan visi MBB. IBgrakan dijelaskan visi
dan misi ISBD

1. Vis dan Mis ISBD

Visi mata kuliah ISBD adalah: “Membentuk mahasisetaku individu
dan makhluk sosial yang beradab, memiliki landgsamgetahuan, wawasan,
serta keyakinan untuk bersikap kritis, peka, daifi dalam menghadapi
persoalan sosial dan budaya yang berkembang diarsdst”.
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Sedangkan misi mata kuliah ISBD adalah:

memberikan pengetahuan dan wawasan tentang kerag&esetaraan
dan martabat manusia sebagai individu dan makhhsials dalam
kehidupan masyarakat;

memberikan dasar-dasar nilai estetika, etika, méwgtum dan budaya
sebagai landasan untuk menghormati dan menghargaraasesama
manusia sehingga akan terwujud masyarakat yanip,teeratur dan
sejahtera;

memberikan dasar-dasar untuk memahami masalahl siasiabudaya
serta mampu bersikap kritis, analitis dan respomstiik memecahkan
masalah tersebut secara arif di masyarakat.

Tujuan 1SBD
Berdasarkan visi misinya tersebut, maka mata kul®BD, secara

umum memiliki tujuan untuk:

a.

mengembangkan kesadaran mahasiswa dalam menguasgetahuan
tentang keanekaragaman dan kesederajatan manisigasandividu
dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat;
menumbuhkan sikap kritis, peka dan arif pada mathasidalam
memahami dan memecahkan masalah sosial-budaya rd¢sagdasan
nilai estetika, etika, moral dan hukum dalam kepatubermasyarakat;
memberikan landasan pengetahuan dan wawasan yaasy derta
keyakinan kepada mahasiswa sebagai bekal hidupalsgarakat, selaku
individu dan makhluk sosial yang beradab dalam nraktikkan
pengetahuan akademis dan keahliannya.

Sementara, dari sumber yang berbeda, menurut Rtodulkadir

Muhammad, SH, secara umum tujuan ISBD adalah mebpaegkan
kepribadian manusia sebagai makhluk sosialo (politicor) dan sebagai

makhluk budayahiomo humanyssehingga mampu menanggapi secara kritis

dan berwawasan luas masalah sosial budaya danamdsajkungan sosial
budaya, serta mampu menyelesaikan secara halds,dami manusiawi
masalah-masalah terseblit.

10 Prof. Abdulkadir Muhammad, S.H., llmu SosialdBya Dasar, Bandung: Citra

Aditya Bakti, 2005 ., hal. 4.
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Secara rinci dijelaskan pula bahwa di dalam tuzam ISBD tersebut

di atas terkandung 3 (tiga) rumusan utama, yaitu:

a. pengembangan kepribadian manusia sebagai makhlskal sdan
makhluk budaya;

b. kemampuan menanggapi secara kritis dan berwawasen rhasalah
sosial budaya dan masalah lingkungan sosial budaya;

c. kemampuan menyelesaikan secara halus, arif dansmaviumasalah-
masalah tersebut.

Konsep-konsep dasar yang terdapat pada ketiga amutama dari
tujuan utama ISBD antara lain adal&h:
manusia sebagai makhluk sosial;
manusia sebagai makhluk budaya;
tanggapan kritis;
wawasan luas;
masalah sosial budaya,;
masalah lingkungan sosial budaya.

P o0 TR

Pengertian atas konsep manusia sebagai makhlul sasitikan bahwa
manusia sebagai individu tidak mampu hidup serdhn tidak juga dapat
berkembang sempurna tanpa hidup bersama dengan siamalainnya.
Sedangkan manusia sebagai makhluk budaya diarSkdagai makhluk
ciptaan Tuhan yang paling sempurna, karena sejak fudah dibekali
dengan unsur akal, rasa, dan karsa yang membedekalemgan hewan.
Dengan ketiga unsur lahiriah itu (akal, rasa dars&amanusia akan dapat
membentuk budaya yang menjadi pedoman dan nilai-hitlupnya sebagai
hasil dari interaksinya dengan manusia lain demgampertimbangkan mana
yang benar dan mana yang salah, mana yang baikmdaa yang buruk,
mana yang berguna dan mana yang merugikan.

Dengan akal, rasa dan karsanya, manusia dituntiat potuk dapat
berpikir secara kritis dan memberi tanggapan atsilirannya tersebut.
Tanggapan kritis sebagai hasil dari pemikiran yhritis adalah reaksi akal
atau daya tangkap berdasarkan nalar yang tingbadep sesuatu yang
dilihat atau didengar dari suatu kejadian terteBmlam konteksnya dengan

11 Prof. Abdulkadir Muhammad, Skdem.
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sosial budaya, tanggapan kritis merupakan kemampoamahami suatu
masalah secara objektif, tepat sasaran dan mamfploatmsuatu fakta yang
tertutupi dengan fakta lain yang terjadi dalam raaakat, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam pengambilan langkah-langkehanganan dan
mampu menghindari konflik serta dapat mengatashpsalahan dengan arif
dan manusiawi.

Untuk dapat memberikan tanggapan yang kritis atatigpermasalahan,
seorang individu tentunya harus didukung dengan asamnwnya yang luas.
Wawasan luas adalah kemampuan memandang jauh ke depdasarkan
pemikiran yang dalam dan mendasar serta memperighba keterkaitan
dan dampaknya secara lebih luas.

Apa yang harus ditanggapi dengan kritis dan berwawduas? Dalam
konteks ISBD, yang perlu ditanggapi dengan krité dberwawasan luas
adalah masalah sosial budaya dan masalah lingkwsagal budaya. Apa itu
masalah sosial budaya? Lalu apa pula yang dimaks®ghlah lingkungan
sosial budaya?

Masalah sosial budaya adalah peristiwa yang tinakitbat interaksi
sosial dalam kelompok masyarakat dalam usaha méiesuatu
kepentingan hidup, yang dianggap merugikan salatu sshak atau
masyarakat secara keseluruhan. Masalah terselsuirhleer pada “perbedaan
sosial budaya” yang dianggap merugikan kepentimghak lain, sehingga
dapat memicu terjadinya konflik. Contoh masalahisdobudaya adalah
konflik antara pengusaha dengan buruh, konflik rastiku bangsa dan lain-
lain.

Sedangkan masalah lingkungan sosial budaya adataktiwa atau
kejadian yang timbul akibat perbuatan tidak manwisigang merugikan
warga lingkungan sosial budaya. Lingkungan sosidblga adalah kelompok
sosial budaya yang hidup dalam batas-batas tertanuditata berdasarkan
norma sosial budaya, seperti keluarga, desa, mkoga, lembaga swadaya
masyarakat, dan kelompok profesi. Contoh masatafklingan sosial budaya
dapat dipahami melalui konflik warga lingkungan isbdudaya berupa
pembunuhan dukun santet pada era pasca OrdéBaru.

12 Untuk lebih jelasnya, baca juga : Prof. AbddlkéMuhammad, S.H., lImu Sosial
Budaya Dasar, Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 20, 5-6.
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Jelaskan bagaimana keterkaitan antara tujuan 1SBigah visi dan mis
ISBD!

C. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN ISBD

Ruang lingkup pembahasan ISBD terdiri dari bebegagak bahasan.
Dalam ketentuan yang ditetapkan oleh Dikti, setiyak|SBD terdiri atas
pokok bahasan sebagai berikut.

1. Pendahuluan (Pengantar ISBD).

Manusia sebagai Makhluk Budaya.

Manusia dan Peradaban.

Manusia sebagai Individu dan Makhluk Sosial.
Multikultural dan Kesederajatan.

Manusia, Moralitas dan Hukum.

Manusia, Sains dan Teknologi.

Manusia dan Lingkungan.

©NogOM~ON

Akan tetapi dalam Modul ISBD ini, Anda juga akametikan 1 pokok
bahasan tambahan yang menjadi penutup dari kebalurisi modul yang
juga akan membawa Anda pada suatu pandangan yaihgjdeh ke depan
untuk memahami pentingnya Anda mempelajari, memahatan
menginternalisasikan nilai-nilai dalam mata kulid8BD ini dalam
kehidupan Anda kelak, baik sebagai warga negarapumawarga dunia.
Paparan atas pokok-pokok bahasan ISBD di atas, dij@askan lebih detail
dan jelas di dalam Modul 2, 3 dan seterusnya.

Pada Modul 1 ini Anda telah dengan baik memahamg®&etar ISBD,
di mana Anda telah mampu memahami bagaimana latakdng keberadaan
ISBD sebagai satu mata kuliah di perguruan tingian bagaimana
pengertian atas hakikat ISBD dalam kaitannya dergardidikan umum,
pendidikan nilai dan mata kuliah MBB (Mata kuliakrBehidupan Bersama).
Selain itu juga, Anda telah dijelaskan tentang bmgaa pengembangan
ISBD. Pengembangan ISBD, dalam hal, mencakup pesshahtentang
metode pembelajaran dan sistem evaluasi yang pli@nadalam ISBD.

Maka pada Modul 2 dan seterusnya, Anda akan mwdaukipada pokok
bahasan ISBD yang merupakan bagian dari ruangdm¢®BD. Pada Modul
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2 Anda akan diajak untuk dapat memahami bahwa Aselaagai manusia,
adalah juga merupakan makhluk budaya. Paparanntemtenusia sebagai
makhluk budaya akan memberikan suatu gambaran ngeni@gaimana
manusia dalam keberadaan budaya itu sendiri. Sghinrgnda sebagai
makhluk budaya akan memiliki nilai-nilai dan sikfgtis, serta memiliki

kepekaan dan kearifan dalam menangani permasalabhdaya di dalam
kehidupan Anda.

Modul 3 akan secara detail menjelaskan bagaimatexkeitan antara
manusia dan beradaban. Apa pengertian peradabamdamana kaitannya
dengan manusia sebagai makhluk budaya yang berakkab dijelaskan
dengan baik pada Modul 3. Karena pembahasan yaagialdm Modul 3
akan berkaitan erat dengan Modul 2, maka sebaikhyda memahami
dengan baik paparan yang ada dalam Modul 2.

Bila pada Modul 2 Anda diberikan gambaran yangsjéémtang manusia
sebagai makhluk budaya, maka pada Modul 4 Anda akajak untuk
memahami tentang manusia sebagai makhluk sosiahgae makhluk sosial
manusia dihadapkan pada realita kehidupan sos&ingga Anda akan
memiliki kemampuan untuk memahami bagaimana hakika@tyarakat dan
makna manusia sebagai makhluk sosial.

Selanjutnya, pada Modul 5 Anda akan memperoleh haman tentang
multikultural dan kesederajatan. Bagaimana masyargkdiri atas berbagai
macam suku bangsa, ras, agama dan keyakinan, giletdo kelas sosial
serta unsur keragaman lainnya. Bagaimana keraganensebut
mempengaruhi kondisi dan permasalahan multikultai@bm kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, serta bagaimana mmkatyanembangun
kesederajatan dalam kondisi masyarakat yang mililiil.

Pada Modul 6, Anda akan dijelaskan tentang mosalitan hukum.
Bagaimana pengertian tentang nilai moral, apa yamgmbentuknya,
bagaimana proses terbentuknya nilai moral terseldain bagaimana
kebudayaan dan peradaban menjadi nilai dalam nestarBagaimana
kaitan nilai moral dengan hukum, bagaimana didtekiilan pelaksanaan
keduanya dalam kehidupan masyarakat dan negargairBana manusia
sebagai makhluk sosial dan budaya mampu menjaladi@ya sebagai
masyarakat bermoral dan menaati hukum sehinggaujedwkeadilan,
ketertiban dan kesejahteraan bersama.
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Modul 7 akan dengan jelas memperlihatkan bagaimnmasausia dalam
kaitannya dengan keberadaan dan perkembangan sgaimsteknologi.
Bagaimana manusia berperan dalam penciptaan, péaggan dan
pemanfaatan iptek dalam kehidupan dan kesejahtenasnisia. Bagaimana
dampak positif dan negatif yang dapat ditimbulkaari dpenciptaan,
pengembangan dan pemanfaatan iptek tersebut baggrlkegsungan
peradaban manusia.

Selanjutnya, dalam Modul 8 akan dibahas lebih Hetatang manusia
dan lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingjam sosial budaya.
Bagaimana manusia mempengaruhi secara timbal ik, positif maupun
negatif, dengan lingkungannya. Di samping itu jugkan dijelaskan
bagaimana dampaknya bagi kelangsungan dan kesejmtigidup manusia.

Di akhir modul ISBD ini, yaitu pada Modul 9 akargdimbarkan pada
Anda secara utuh bagaimana manusia sebagai makbkifll dan budaya
akan dihadapkan pada perubahan yang besar akilighsi yang terjadi di
segala segi kehidupan manusia. Bagaimana ISBD ajikath pada satu
tantangan utama, yaitu menjadi suatu sarana bamgligikan tinggi untuk
membentuk manusia-manusia berpendidikan yang menhkiéahlian dan
kearifan dalam menghadapi kondisi di masa yang dk#éeng dengan segala
permasalahannya. Sehingga Modul 9 ini akan menjshutup dari
keseluruhan pokok bahasan ISBD yang menjadi linglampbahasan ISBD.

Sebutkan pokok-pokok bahasan yang termasuk dalangruingkup
ISBD!

D. METODE PEMBELAJARAN ISBD

Berdasarkan penjelasan pada Kegiatan Belajar Kdgratan Belajar 2,
maka dapat disimpulkan bahwa Mata Kuliah BerkehashuBermasyarakat-
llImu Sosial Budaya Dasar (MBB-ISBD) pada dasarnyalah sebuah studi
tentang fenomena sosial dan budaya yang tumbuhbeddeembang dalam
masyarakat. Dengan demikian, perlu Anda ingat kéintehwa mata kuliah
ini bukan merupakan ilmu yang membahas tentang-tear sosial dan
budaya. Oleh karena ISBD lebih bersifat pembahdsatang fenomena
sosial budaya, maka metode pembelajarannya ditojulatuk melatih
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kemampuan akan kepekaan, kritis dan kearifan damaemangani dan
menanggapi segala fenomena sosial budaya yangditeda dalam
masyarakat.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuknujersebut adalah
dengan menerapkan pendekatstndent centre learninglengan metode
problem based learning eknik pembelajaran dengan metqadeblem based
learning dapat dilakukan dengan teknik yang paling sedertsampai pada
teknik yang agak kompleks.

Teknik yang sederhana, misalnya, Anda akan diberigaatu kasus
(problen) sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat.nfigfeya Anda
diharapkan untuk dapat berdiskusi untuk membahamasalahan sosial
budaya tadi sesuai dengan teori-teori yang telatlaAmasai. Mulai dengan
menemukan akar permasalahannya, bagaimana perheasaitu terjadi
(proses berlangsungnya), hingga sampai pada sapssiyang dapat Anda
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah tersebutaAsebagai mahasiswa,
juga diminta untuk berdiskusi dengan teman-temadaAtaik dari disiplin
ilmu yang sama maupun berbeda, untuk dapat mendekatlah tersebut
secara lebih arif dan tidak subjektif

Di lain sisi, teknik yang agak kompleks, misalnydalah riset sosial.
Pengajar akan meminta Anda, selaku mahasiswa, umilkkukan riset
sosial. Dengan teknik ini, mahasiswa dilatih untakmiliki keterampilan
sosial dengan membangun kepekaan terhadap perhesadasial budaya
yang terjadi di dalam masyarakat. Sikap kritis Aa#lan terlatih pada proses
merencanakan langkah-langkah penelitian, pertangeganyaan yang
mahasiswa ajukan dalam proses pengumpulan data, cdsam Anda
melakukan observasi. Selanjutnya kemampuan kritidaAdapat dilihat dari
bagaimana Anda melakukan analisis atas semua datdikoyang Anda
peroleh.

Dalam setiap teknik yang diterapkan kepada mahasiSBD, Anda,
sebagai mahasiswa, diharuskan untuk menghasillatn detail rekomendasi
dan solusi yang dapat diterapkan untuk menghadapintenangani masalah
sosial budaya yang menjagiroblem basediya. Anda dituntut untuk
memiliki kearifan dalam melihat permasalahan damusan detail
rekomendasi dan solusi yang Anda ajukan.. Anda gigatut untuk dapat
menghasilkan suatu detail rekomendasi atau solasg ymemperhatikan
harkat hidup orang banyak, dengan mempertimbangispek keragaman
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dan kesederajatan, nilai moral dan hukum, dan reeimmbangkan aspek
teknologi (iptek) yang memungkinkan, serta dampakinagi kelestarian
lingkungan (baik alam maupun sosial budaya) uneikeklangsungan hidup
masyarakat dan negara. Semakin tinggi kemampuana,Arsgbagai
mahasiswa ISBD, untuk mempertimbangkan kesemuekaspsebut di atas,
maka makin tinggi pula kemampuan Anda untuk menggjlbp kearifan

Anda, sebagai makhluk sosial dan budaya, dalam ateemj kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.

Pada dasarnya berbagai teknik pembelajaran dapstukdlan dalam
ISBD. Akan tetapi teknik pembelajaran tersebut haherpegang pada
metode pembelajaran ISBD yang menuntut untuk:

1. menempatkan mahasiswa sebagai subjek-didik, mitamd proses
pembelajaran, anggota masyarakat dan warga negara,

2. mengupayakan peningkatan kemampuan pemaharasstéhehkepada
mahasiswa yaitu para mahasiswa diajak untuk memalkhenbagai
gejala yang terjadi dalam kehidupan manusia dalaenspektif
masyarakat, kebudayaan dan lingkungan alam,

3. meningkatkan intensitas komunikasi interaktif, diplkreatif bersifat
partisipatoris, efek deministratif, diskusi, respipntelaah kasus,
penugasan mandiri, ketimbang ceramah monolog atmwikikasi satu
arah yang bersifat paparan semata.

Jelaskan mengapa metodwoblem based learningdianggap dapat
menjadi metode pembelajaran dalam ISBD!

E. SISTEM EVALUASI PEMBELAJARAN ISBD

Sistem yang digunakan dalam mengevaluasi hasil ekjabban ISBD
disesuaikan dengan metode dan teknik pembelajagary yditerapkan.
Dengan metode dan teknik pembelajaran ISBD yamd ipaparkan di atas,
maka sistem evaluasi yang digunakan dapat mengauifaian atas:

13. Kama Abdul Hakam(ISBD dalam Perspektif Pendidikan Umum”Makalah
2006
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1. Knowledge untuk mengukur tingkat pengetahuan, wawasan dan

kemampuan mahasiswa menjelaskan kembali materi ygalgh
disampaikan.

2. Comprehensionuntuk mengukur wawasan, kepekaan dan tingkas krit
mahasiswa dalam mengamati dan menelaah fenomera badaya
secara komprehensif.

3. Application untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan materi dari pokok-pokok bahasamyhiberikan dalam
mengamati dan menganalisis fenomena sosial budsga tingkat
kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan nilaiérkehidupan
Bermasyarakat (seperti: nilai-nilai toleransi, kedagnaan, keadilan,
kesetaraan dan kearifan) dalam menghadapi dan mashdanomena
sosial budaya.

4. Analysis untuk mengukur kemampuan kritis mahasiswa dalam
melakukan analisis fenomena sosial budaya dengpedeng pada data
yang otentik.

5. Synthesis untuk mengukur kemampuan kritis mahasiswa dalam
mengambil suatu keputusan atas analisis yang diaiaya.

6. Evaluation untuk mengukur tingkat kemampuan mahasiswa dalam

mengevaluasi dirinya sendiri selaku makhluk saddal makhluk budaya
dalam melihat dan menghadapi fenomena sosial budkydalam

masyarakatnya. Bagaimana tingkat kepekaannya, rbagai

kemampuan kritisnya, dan apakah ia, selaku malsdsial dan budaya,
telah memiliki nilai-nilai Berkehidupan Bermasyaaakseperti: nilai-

nilai toleransi, kebersamaan, keadilan, kesetadamkearifan.

Dari hasil evaluasi kemampuan mahasiswa (terutarakand hal
mengukur kemampuan untuk mengevaluasi diri) diHamap nantinya
mahasiswa mampu secara terus-menerus melakukaaikzerbdiri untuk
menjadi anggota masyarakat dan warga negara yangwasan luas, peka,
kritis, arif dan memiliki nilai-nilai kebersamaakesetaraan dan keadilan
untuk kesejahteraan dan keberlangsungan hiduprbardaengan demikian,
Anda sebagai mahasiswa yang telah mengikuti mdiahklsBD ini berhasil
mencapai tingkat kompetensi yang ditetapkan untatarkuliah ISBD.



® MKDU4109/MODUL 1 1.45

Sebutkan 6 indikator yang digunakan dalam sistealuesi
pembelajaran ISBD!

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1. Dengan mengacu pada visi, misi dan tujuan ISBDacatda diskusikan
dengan teman-teman Anda, mengapa teknik pembeiajdengan
menerapkan riset sosial dianggap sesuai untuk kegembelajaran
ISBD!

2. Mengapaknowledge, Comprehension, Application, Analysisti&sis
dan Evaluationmenjadi indikator dalam sistem evaluasi pembedajar
ISBD?

Petunjuk Jawaban latihan

Untuk menjawab latihan diskusi kelompok 1, Andausamemahami
dengan baik apa visi, misi dan tujuan ISBD. Seltinjuga, Anda harus
mengetahui apa yang dihasilkan dari suatu risefalsd3engan demikian
Anda dan kelompok dapat mengambil garis penghulantara visi, misi dan
tujuan ISBD dengan tujuan dilakukannya riset sosial

Pada latihan diskusi 2, Anda dan kelompok dapatgaigran apa yang
diharapkan dari digunakannya 6 indikatdtngwledge, comprehension,
application, analysis, synthesis dan evaluatiordalam sistem evaluasi
pembelajaran ISBD dengan tujuan ISBD. Kemampuanaldaeh kelompok
untuk mencari kaitan antara keduanya, menunjuklanaknpuan Anda atas
pemahaman tentang alasan mendapmvledge, comprehension, application,

analysis, synthesis dan evaluatiorenjadi indikator dalam sistem evaluasi
pembelajaran ISBD.
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Untuk mengetahui apa itu MBB-ISBD (Mata Kuliah Behiidupan
Bermasyarakat-llmu Sosial Budaya Dasar), dapat &itali dengan
melihat keterkaitan antara ISBD dengan MBB. ISBbagmi mata
kuliah memiliki tingkat kompetensi, sebagai berikdf) menguasai
pengetahuan tentang keanekaragaman, kesederajataean d
kebermartabatan manusia sebagai individu dan miakébsial dalam
berkehidupan bermasyarakat, 2) memahami dan memgtioestetika,
etika dan nilai-nilai budaya yang menjadi pedomagi tiketeraturan dan
kesejahteraan hidup dalam menata hidup kebersamdaam
masyarakat. Dengan tingkat kompetensi tadi, makannaembelajaran
mata kuliah ISBD sebagian besar merupakan materg yzerisikan
tentang pengetahuan, pemahaman dan latihan-lat#maang nilai-nilai
berkehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu ISBBuka@alam Mata
kuliah  Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Sehinggaita k
mengenalnya dengan nama MBB-ISBD.

Yang diharapkan dari Mata kuliah Berkehidupan Besyasakat
(MBB) adalah 1) peka, berwawasan, berdaya nalaargnlingkungan
sosial dan alamnya, 2) sadar dan memahami hakiklaip hbersama
sebagai anggota masyarakat yang bertanggung javesbadap
lingkungan (lingkungan sosial maupun lingkunganmaiga), dan 3)
berkemampuan adaptasi secara aktif, membina huburdgngan
lingkungan, baik sosial maupun alam, secara berkebmn.

Hal tersebut tentunya selaras dengan visi, misi tdgman ISBD
seperti yang tertuang dalam Keputusan Dikti Nota3®in 2002, pasal 1
dan 2. Visi mata kuliah ISBD adalah: “Membentuk msibwa selaku
individu dan makhluk sosial yang beradab memilikindasan
pengetahuan, wawasan, serta keyakinan untuk bprkiks, peka, dan
arif dalam menghadapi persoalan sosial dan budayg erkembang di
masyarakat”.

Sedangkan misi mata kuliah ISBD adalah 1) memberika
pengetahuan dan wawasan tentang keragaman, kesetha martabat
manusia sebagai individu dan makhluk sosial dalaehidupan
masyarakat, 2) memberikan dasar-dasar nilai eatetdika, moral,
hukum dan budaya sebagai landasan untuk menghorohati
menghargai antara sesama manusia sehingga akarugrmasyarakat
yang tertib, teratur dan sejahtera, dan 3) memaeridasar-dasar untuk
memahami masalah sosial dan budaya serta mampikaperritis,



® MKDU4109/MODUL 1 1.47

analitis dan responsif untuk memecahkan masalabhat secara arif di
masyarakat.

Sementara itu tujuan ISBD adalah 1) mengembanglksadaran
mahasiswa dalam menguasai pengetahuan tentangkkeageman dan
kesederajatan manusia sebagai individu dan makbhsial dalam
kehidupan bermasyarakat, 2) menumbuhkan sikays kpgka dan arif
pada mahasiswa dalam memahami dan memecahkan massmsial-
budaya dengan landasan nilai estetika, etika, naaal hukum dalam
kehidupan bermasyarakat, 3) memberikan landasagefsuan dan
wawasan yang luas serta keyakinan kepada mahasshagai bekal
hidup bermasyarakat, selaku individu dan makhludiatoyang beradab
dalam mempraktikkan pengetahuan akademis dan kealyk.

Ruang lingkup pembahasan ISBD akan terdiri atagragla pokok
bahasan. Dalam ketentuan yang ditetapkan oleh, Biktidaknya ISBD
terdiri atas pokok bahasan sebagai berikut: Pemdahu(Pengantar
ISBD), Manusia sebagai Makhluk Budaya, Manusia éamadaban,
Manusia sebagai Individu dan Makhluk Sosial, Mullikral dan
Kesederajatan, Manusia, Moralitas dan Hukum, ManuSiains dan
Teknologi, Manusia dan Lingkungan, serta ISBD dal@aantangan
Globalisasi (sebagai tambahan pokok bahasan padal imi).

Karena ISBD lebih bersifat pembahasan tentang femansosial
budaya, maka metode pembelajarannya ditujukan untatih
kemampuan akan kepekaan, kritis dan kearifan daf@mangani dan
menanggapi segala fenomena sosial budaya yanglitedjadalam
masyarakat. Metode pembelajaran yang dapat diganaktuk tujuan
tersebut adalah dengan menerapkan pendekaident centre learning
dengan metod@roblem based learningTeknik pembelajaran dengan
metodeproblem based learninglapat dilakukan dengan teknik yang
paling sederhana sampai pada teknik yang agak lekseperti halnya
riset sosial.

Dengan metode dan teknik pembelajaran ISBD tersefmatka
sistem evaluasi yang digunakan dapat mencakup goemil atas
knowledge comprehension application analysis synthesis dan
evaluation
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% TES FORMATIF 3

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Kepanjangan dari MBB ....
A. Mata kuliah Berkehidupan Bersama
B. Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat
C. Mata kuliah Bermasyarakat Bersama
D. Mata kuliah Bersama Bermasyarakat

2) Misi dari mata kuliah ISBD tercantum dalam Keputugakti No ....
A. 38 Tahun 2002, Pasal 2
B. 28 Tahun 2002, Pasal 2
C. 38 Tahun 2002, Pasal 1
D. 28 Tahun 2002, Pasal 1

3) Menempatkan mahasiswa sebagai subjek-didik, seita dalam proses
pembelajaran juga anggota masyarakat dan wargaajegerupakan
prinsip dalam proses pembelajaran ....

A. IBD
B. ISD
C. MBB
D. ISBD

4) Berikut ini adalah beberapa penilaian yang masl&ndaistem evaluasi
pembelajaran ISBD, yaitu ....
A. knowledge, comprehension, utilization, analysisnttsssis, dan
evaluation
B. knowledge, cooperation, application, analysis, bgsis, dan
evaluation
C. knowledge, comprehension, application, analysigitr®sis, dan
evaluation
D. knowledge, cooperation, application, analysis, dgsion, dan
evaluation

5) Pokok bahasan dalam ISBD yang akan membahas tebtgajmana
manusia berperan dalam penciptaan, pengembangampetaanfaatan
iptek dalam kehidupan dan kesejahteraan manusifglad .

A. manusia dan lingkungan
B. manusia dan iptek



® MKDU4109/MODUL 1 1.49

C. manusia sebagai makhluk budaya
D. manusia, sains, dan teknologi

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
<70% = koga

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) A
2) A
3) A
4) D
5 C

Pendidikan yang mengutamakan perluasan pengetalilzan
peningkatan keterampilan peserta didik dengan germsylsan yang
diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidik
Notonagoro.

Adanya polaritas dan hierarki.

Etika adalah suatu nilai yang mengatur seseoraag sgkelompok
orang dalam bertingkah-laku dan bertindak sosial.

Pendidikan nilai adalah isi dan bagian dandidikan umum.

Tes Formatif 2
1) A Suatu wacana yang berhubungan dengan konsep tadity y

2) A
3) D
4) C
5) A

pemahaman terhadap sesuatu yang bersifat umunpdatas tanpa
perlu penyelidikan.

Membentuk mahasiswa yang peka terhadap kondisialsalsin

budayanya, dan mampu memiliki kearifan sosial d&arikan

budaya dalam menerapkan ilmunya di masyarakat.

Karena ISBD salah satu tujuan ISBD yang berusahabeatuk
individu dan makhluk sosial yang beradab dalam nmaktjikkan

pengetahuan akademik dan keahliannya.

ISBD menanamkan pemahaman tentang keragaman

kesederajatan manusia dengan landasan nilai estedtika dan
moral dalam kehidupan bermasyarakat.

(J°

A

da
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Tes Formatif 3

1)
2)
3)
4)

5)

OoO>»w®

W)

Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat.

38 tahun 2002, Pasal 2.

ISBD.

Knowledge ComprehensianApplication Analysis Synthesisdan
Evaluation.

Manusia, Sains, dan Teknologi.
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